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ABSTRACT: This research was motivated by the low critical 
thinking skills of class VIII students at SMP Negeri 3 Bangkinang. 
One solution to overcome this problem is to apply snowball 
throwing learning. This research aims to determine whether 
snowball throwing learning through audio-visual learning media 
influences students' critical thinking abilities or not. This research 
is a quasi-experimental study using a randomized control group 
pretest-posttest design. The research subjects consisted of class 
VIIIA, totaling 32 students, and VIIIC, totaling 30 students. The 
sampling technique used was simple random sampling. The 
research instruments used were observation sheets and test 
questions on students' critical thinking abilities. The results of the 
research show that the Snowball Throwing model through Audio-
Visual learning media has an effect on students' mathematical 
critical thinking abilities. With the increase in the average student 
score after the learning model was implemented in the 
experimental class from the average score before the learning 
model was implemented, H also became a reference that the 
application of the Snowball Throwing type cooperative learning 
model through audio-visual learning media can influence and 
improve thinking abilities. critical of class VIII students at SMPN 
3 Bangkinang. 
  
 
ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Bangkinang. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini 
adalah dengan menerapkan pembelajaran snowball throwing. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran 
snowball throwing melalui media pembelajaran audio-visual 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa atau tidak. 
Penelitian ini merupakan quasi eksperimental dengan 
menggunakan randomized control group pretest-posttest 
design. Subjek penelitian terdiri dari kelas VIIIA yang berjumlah 
32 peserta didik dan VIIIC yang berjumlah 30 peserta didik. 
Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar obsevasi dan 
soal tes kemampuan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa model Snowball Throwing 
melalui media pembelajaran Audio-Visual berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan 
adanya peningkatan rata-rata nilai siswa setelah model 
pembelajaran dilaksanakan di kelas eksperimen dari rata-rata 
nilai sebelum dilaksanakannya model pembelajaran sehingga H 
tersebut pun menjadi acuan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing melalui media 
pembelajaran audio-visual dapat mempengaruhi serta 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 
3 Bangkinang. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dilandasi oleh 
perkembangan matematika bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan 
matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Zulhendrietal., 2018). Matematika 
merupakan alat yang sangat penting untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. 
Dalam pelajaran matematika diperlukan kemampuan siswa untuk mengubah konsep 
abstrak menjadi konkret dan siswa mampu memahaminya (Astuti & Supriyono, 2020). 

Selain itu, interaksi pendidik dengan peserta didik memegang peranan penting dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Seorang pendidik mempunyai 
kemungkinan gagal dalam menyampaikan materi di kelas, ini disebabkan karna proses 
belajar mengajar yang berlangsung, kurang menarik perhatian dan aktifitas peserta didik 
dalam mengikuti pelajaran khususnya pada pelajaran matematika (Muah, 2016). Terkadang 
pendidik mengalami kesulitan dalam hal menyampaikan materi kepada peserta didik, 
sehingga penguasaan materi pada pelajaran matematika terbilang rendah. Sehingga 
banyak peserta didik yang mengatakan bahwa matematika merupakan pelajaran yang 
paling ditakuti (Nurfadhilah & MZ, 2018). 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses terarah dan jelas yang digunakan dalam 
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, 
menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah (Johnson,2015). Kemampuan 
berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis fakta, mencetus dan menata gagasan, 
mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, menarik kesimpulan, mengevaluasi 
argumen, dan pemecahan suatu permasalahan (Rusiyanti, 2014). Matematika yang 
dianggap sulit tentunya mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa bahkan bisa 
menghambat perkembangan berpikir kritis matematis siswa.  Untuk itu, kegiatan 
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pembelajaran matematika harusnya menjadi kegiatan yang disenangi oleh siswa bukannya 
menjadi kegiatan pembelajaran yang sulit dan menakutkan. Penggunaan metode, 
pendekatan, serta media pembelajaran haruslah tepat supaya para siswa menyenangi 
matematika.  

Tetapi realitanya menunjukkan bahwa hingga saat ini masih banyak guru yang 
memakai pendekatan tradisional dalam pembelajaran matematika sehingga siswa belum 
menguasai penuh konsep konsep matematika yang tengah dipelajari. Pendekatan 
tradisional tersebut belum bisa meningkatkan kemampuan kognitif (penalaran), afektif 
(perilaku), serta psikomotorik (keterampilan). Matematika yang dianggap sulit 
sesungguhnya bisa memberikan kontribusi besar dalam aplikasi kehidupan sehari-hari. 
Untuk itu, penggunaan metode, pendekatan, serta media, haruslah tepat. Supaya para 
siswa menyenangi matematika. Tetapi realitanya menunjukkan bahwa hingga saat ini masih 
banyak guru yang memakai pendekatan tradisional dalam pembelajaran matematika 
sehingga siswa belum menguasai penuh konsep konsep matematika yang tengah 
dipelajari. Aminudin & Kusmanto (2013) mengatakan pendekatan tradisional tersebut belum 
bisa meningkatkan kemampuan kognitif (penalaran), afektif (perilaku), serta psikomotorik 
(keterampilan). Dengan demikian siswa hanya cenderung menghafalkan konsep-konsep 
matematika yang dipelajarinya tanpa memahami dan berpikir dengan benar. Dampaknya, 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa jadi sangat kurang. Sehingga hal ini 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Pernyataan diatas sejalan dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di 
SMP Negeri 3 Bangkinang. Peneliti melakukan wawancara pada salah satu guru 
matematika yang mengampu dikelas VIII, diketahui bahwa dalam belajar matematika siswa 
cenderung pasif dan kurang bersemangat. Ketika siswa diberi soal matematika, rata-rata 
siswa masih bingung untuk menentukan rumus yang akan dipakai dalam menjawab soal, 
siswa tersebut juga tidak bisa untuk menyimpulkan suatu jawaban yang berkaitan dengan 
persoalan matematis. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa rendah juga dikarnakan 
guru sering menerapkan model pembelajaran langsung yang berpusat pada guru sehingga 
masih banyak siswa yang belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dengan 
latar belakang ini biasanya belum cukup mampu untuk berpikir kritis terlebih jika disesuakan 
dengan standar pendidikan. 

Siswa kurang dalam mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan yang 
diberikan guru, siswa kurang mampu mencari alasan maka jarang dari siswa memberikan 
sebuah tanggapan Ketika diberikan pernyataan dari guru, siswa kurang mampu dalam 
mencari alternative lain dalam menyelesaikan suatu permasalahan, siswa kurang mampu 
untuk bersikap dan berpikir secara terbuka, siswa cendrung kurang motivasi dalam mencari 
penjelasaan,serta siswa jarang bertanya apalagi untuk aktif bertanya didalam kelas dan 
hanya mengikuti apa yang diberikan oleh guru (Umar & Hendra, 2020). Kemampuan berpikir 
kritis yang dikembangkan melalui pembelajaran matematika sangat penting bagi setiap 
siswa, karena dalam kehidupan sehari-hari akan selalu dihadapkan pada berbagai masalah 
yang harus di selesaikan. Serta menuntut pengetahuan dalam menemukan solusi dari 
permasalahan yang dihadapi. Peran aktif siswa sangat diperlukan untuk menentukan 
keberhasilan kemampuan berpikir kritis matematika. Karena semakin tinggi tingkat 
pemahaman, penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, maka 
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran (Putri, 2016). 

Salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya berpikir kritis adalah guru sebagai 
pemberi informasi cenderung mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas sehingga tidak 
terjadi interaksi yang aktif antara guru dan siswa pada proses belajar mengajar matematika. 
Kegiatan pembelajaran yang monoton seperti itu menyebabkan siswa tidak tertarik untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan suatu model pembelajaran 
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yang tepat untuk mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran agar siswa lebih berpikir 
secara kritis (Asria Hirda Yanti, 2017). Salah salah satu alternatif untuk mengatasi 
permasalahan di atas adalah penggunaan strategi pembelajaran dan pemilihan model 
pembelajaran yang menarik, dapat memicu siswa untuk ikut serta secara aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. Salah satu tipe model pembelajaran aktif yang dapat mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu model Snowball Throwing. Budiyanto menyatakan 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta 
dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa 
dalam materi tersebut (Suhartini,2016). Pembelajaran Snowball Throwing melatih siswa 
untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut 
kepada temannya dalam satu kelompok. Penerapan model ini, seperti sebuah permainan. 
Dimana setiap siswa akan melempar satu bola kertas yang berisi pertanyaan mengenai 
materi saat itu, dan yang mendapat bola kertas itu, wajib membuka dan menjawab 
pertanyaanya. 

Model ini juga merupakan suatu cara penyajian pelajaran dengan cara siswa 
berkreativitas membuat soal matematika dan menyelesaikan soal yang telah dibuat oleh 
temannya dengan sebaik-baiknya. Penerapan model Snowball Throwing ini dalam 
pembelajaran matematika yang melibatkan seluruh siswa untuk dapat berperan aktif 
dengan bimbingan guru. Snowball Throwing yang menurut asal katanya Snowball artinya 
bola salju sedangkan Throwing artinya melempar, Snowball Throwing secara keseluruhan 
dapat diartikan melempar bola salju. Dalam model pembelajaran Snowball Throwing bola 
salju merupakan kertas yang berisikan pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian 
dilempar kepada temannya sendiri untuk dijawab (Sapti etal., 2019). 

Menurut Ismail, (2008) Snowball Throwing berasal dari dua kata yaitu “snowball” dan 
“throwing”. Kata snowball berarti bola salju, sedangkan throwing berarti melempar, jadi 
Snowball Throwing adalah melempar bola salju. Pembelajaran Snowball Throwing 
merupakan salah satu model dari pembelajaran kooperatif. Sedangkan menurut Suprijono, 
(2011) Snowball Throwing adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana murid 
dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen kemudian masing-masing kelompok 
dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-masing murid 
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian dilempar ke 
murid lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 
Tentunya model pembelajaran ini diharapkan dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran 
agar menjadi lebih menarik sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa lebih baik 
lagi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indah Rimba Wahyuningrum (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Struktur Bumi”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada prasiklus nilai 
ketuntasan kelas sebesar 19,04%, pada siklus I naik menjadi 66,67% dan pada siklus II naik 
menjadi 80,96%. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah Azis dengan 
judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing (ST) 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau Dari Pengetahuan Awal 
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 13 Makassar” terdapat pengaruh interaksi model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ditinjau dari pengetahuan awal peserta 
didik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika kelas VII SMP Negeri 13 
Makassar.  

Dalena Amin, dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Snowball Throwing Meningkatkan Hasil Belajar IPS Terpadu Di Kelas VIII D 
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SMPN 1 Samalantan Tahun Ajaran 2016/2017” model pembelajaran Snowball Throwing 
dapat meningkatkan rata-rata hasil belajar yang dicapai oleh siswa, tetapi model 
pembelajaran Snowball Throwing juga dapat meningkatkan presentase ketuntasan kalsikal. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian diatas, dimana penelitian ini 
dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan variabel model pembelajaran 
Snowball Throwing namun untuk variabel yang ingin ditingkatkan, penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini, media pembelajaran audio-visual 
sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak menggunakan media pembelajaran audio-
visual.  

Tidak hanya itu, lokasi, sampel penelitian hingga alokasi waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini berbeda dengan cukup signifikan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 
terkait dengan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan 
media pembelajaran audio-visual untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa baru 
pertama kalo dilakukan di SMPN 3 Bangkinang. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 
Throwing berpengaruh terhadap peningkatkan Berpikir Kritis matematika siswa materi 

Aljabar di SMPN 3 Bangkinang. 

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian  quasi eksperimental 

atau eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan adalah randomized control group 
pretest-posttest design. Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode yang bersifat 
induktif,objektif dan ilmiah dimana penelitian ini dilakukan secara sistematis,terencana, dan 
terstruktur terhadap bagian-bagian dan fenomena dengan jelas sejak awal hingga akhir 
penelitian berdasarkan pengumpulan data informasi berupa angka (nilai/score) atau 
pernyataan-pernyataan yang dinilai (Hermawanto, 2019). Menurut Mamonto dkk,  (2021) 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas VIII, dimana kelas VIII A berupa kelas 
eksperiman dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Simple Random Sampling atau disingkat 
Random Sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana setiap 
anggota populasi diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Kurniawan & 
Puspitaningtyas, 2016). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. 
Observasi merupakan cara menghimpun keterangan atau data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang 
sering dijadikan sasaran pengamatan (Mania, 2008). Tes adalah serangkaian pertanyaan, 
lembar kerja, atau sejenisnya dengan tujuan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 
bakat, dan kemampuan dari subjek penelitian (Siyoto& Sodik, 2015). Menurut Sugiyono 
(2015), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh keterangan ataupun informasi 
berupa foto sebagai penunjang penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. 
Analisis data deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang terkumpul dari hasil tes peserta didik yang terdapat pada 
kelas kontrol dan eksperimen, sedangkan analisis data inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T dengan menggunakan 
SPSS 25. Sebelum melakukan statistik inferensial, perlu dilakukan uji asumsi. Pengujian 
yang dilakukan meliputi penilaian normalitas dan homogenitas. Analisis statistik inferensial 
dilakukan dengan uji T. Uji T yang digunakan adalah Independent Sample T Test. 
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Independent Sample T Test adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan 
rata-rata dua kelompok yang tidak terkait. Independent Sample T Test dapat digunakan 
untuk melihat pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
berpengaruh terhadap peningkatkan berpikir kritis matematika siswa materi Aljabar di SMPN 

3 Bangkinang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perolehan nilai pretest menunjukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan eksperimen. 

Berikut hasil perhitungan nilai pretest dari dua kelas eksperimen dan kelas kontrol : 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pretest Pada Kelas Kontrol 

Data 
Pretest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Rata-rata 
Nilai Tertinggi 

Nilai Terendah 
Jumlah Siswa 

38.46 
50 

31 
32 

45,70 
60 
31 
30 

 Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2024 

Dari tabel 1 tersebut menunjukan bahwa nilai tertinggi soal pretest pada kelas control 
yang didapatkan tiga siswa, yaitu dengan nilai 50, Sedangkan nilai terendah didaptkan oleh 
lima siswa yaitu 31. Sehingga rata-rata yang diperoleh kelas control yaitu 38,46 dan berada 
pada kategori “Sangat Rendah” karena mendapatkan persentase dibawah 40%. Begitu juga 
dengan kelas eksperimen, nilai tertinggi soal pretest pada kelas eksperimen yang 
didapatkan satu siswa, yaitu dengan nilai 60, Sedangkan nilai terendah didapatkan oleh 
satu siswa yaitu 31. Sehingga rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 45,70 dan 
berada pada kategori “Sangat Rendah” karena mendapatkan persentase dibawah 40%. 
Setelah soal pretest dilakukan, kemudian pembelajaran materi aljabar pada kelas control 
berlangsung dengan tanpa menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing melalui 
media pembelajaran Audio-Visual. Sedangkan di kelas eksperimen pembelajaran materi 
aljabar berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing melalui 
media pembelajaran Audio-Visual. Diakhir pembelajaran, siswa juga diberikan soal posttest 
dengan jumlah 5 butir soal.  

Berikut hasil perhitungan nilai posttest dari dua kelas eksperimen dan kelas kontrol : 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pretest Pada Kelas Kontrol 

Data 
Pretest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Rata-rata 
Nilai Tertinggi 

Nilai Terendah 
Jumlah Siswa 

61.12 
60 

45 
32 

87.79 
95 
75 
30 

 Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2024 

Dari tabel tersebut menunjukan bahwa nilai tertinggi soal posttest pada kelas kontrol 
yang didapatkan lima siswa, yaitu dengan nilai 70, Sedangkan nilai terendah didapatkan 
oleh satu siswa yaitu 45. Sehingga rata-rata yang diperoleh kelas control yaitu 61,12 dan 
berada pada kategori “Rendah” karena mendapatkan persentase dibawah 55%. Sedangkan 
di kelas eksperimen nilai tertinggi soal posttest pada kelas eksperimen didapatkan oleh lima 
siswa, yaitu dengan nilai 95, Sedangkan nilai terendah didapatkan oleh satu siswa yaitu 75. 
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Sehingga rata-rata yang diperoleh kelas control yaitu 87,79 dan berada pada kategori 
“Tinggi” karena mendapatkan persentase dibawah 70%. Setelah itu diadakan analisis data 
dengan Uji T dan Uji N-Gain. Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
Dan uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran pada kelas kontrol dan 
eksperimen.   

Dalam pengujiannya, penelitian menggunakan program SPSS Versi 25. Hasil dari uji 
t dua sampel bebas terlihat pada table berikut :  

Tabel 3. Hasil Dari Uji T Dua Sampel Bebas 
 Levene'stes

t for 

Equalityof 

Variances 

 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

t 

 

 

 

df 

 

Sig.(2-

tailed) 

 

Mean 

Difference 

Std.Error

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NGain_ 

Score 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances not 

assumed 

4.146 .046 14.469 64 .000 16.408 1.134 18.674 14.143 

  14.654 

 

56.72 .000 16.408 1.120 18.650 14.166 

Sumber : Output SPSS  

Berdasarkan pengujian terlihat pada bagian signifikansi (2-tailed) yaitu 0,00 < 0,05, 
sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulakn bahwa pembelajaran 
menggunakan model Snowball Throwing melalui media pembelajaran Audia-Visual efektif 
untuk meningkatkan berfikir kritis matematis pada materi aljabar. Selanjutnya untuk 
mengetahui efektivitas media pembelajaran media pembelajaran yang digunakan pada 
proses pembelajaran kelas eksperimen dapat diketahui dengan menfsirkan nilai N-Gain 
yang diperoleh siswa. Dari hasil pengujian data dengan N-Gain, ditemukan bahwa 
perolehan nilai N-Gain pada kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa, 
didapatkan nilai tertinggi N-Gain pada kelas eksperimen adalah 0,92, sedangkan untuk nilai 
terendah N-gain pada kelas eksperimen adalah 0,65. Maka diperoleh nilai rata-rata N-Gain 
kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuaan berupa penggunaan media pembelajaran 
selama proses pembelajaran adalah 0,83 dan berada pada kriteria “Tinggi” karena 
mendapat nilai N-Gain diatas 0,70. 

Model pembelajaran yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu model 
pembelajranSnowballTrowing melalui media pembelajaran Audio-Visual. Tahap pertama 
penelitian menganalisis apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian ini dengan melakukan 
observasi. Hasil yang didapat adalah pembelajaran yang sedang berlangsung di SMPN 3 
Bangkinnag masih dalam kondisi kurang menunjangnya kemampuan berpikir kritis 
matematis, khususnya dikelas VIII. Guru dalam pembelajarannnya belum menggunakan 
media pembelajaran sehingga siswa masih kesulitan dalam proses brrpikir kritis untuk 
menyelesaikan persoalan matematis. Selain itu, siswa mudah merasa bosan dengan materi 
matematika sehingga memilih bermain game dari pada untuk belajar. Berdasarkan 
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permasalahan yang ada maka model Snowball Throwing melalui media pembelajaran 
Audio-Visual adalah pembelajaran yang tepat. 

Pada soal pertama memuat indikator berpikir kritis kemampuan untuk memahamai 
maksud dari suatu masalah dan menganalisis antar soal dengan benar (Interpretasi). Pada 
soal no dua memuat indikator berpikir kritis interpretasi. Siswa diberikan soal dan jawaban 
dengan unsur-unsur aljabar Dimana siswa dituntut untuk menghubungkan soal dengan 
jawaban tersebut. Dalam indikator pertama interprestasi Proses: Saat peserta menerima 
kertas yang dilemparkan, mereka perlu membaca dan memahami masalah atau argumen 
yang disampaikan. Dalam konteks ini, peserta harus mampu menginterpretasikan makna 
dari informasi yang diberikan. Hubungan dengan Snowball Throwing: Dengan saling 
melempar kertas, peserta berinteraksi dengan berbagai masalah dan perspektif, yang 
memaksa mereka untuk secara aktif memahami dan menginterpretasi informasi tersebut. 
Ini melatih kemampuan mereka untuk menangkap inti dari argumen yang mungkin 
disampaikan dengan cara yang berbeda. 

Nomor tiga memuat indikator berpikir kritis interpretasi, analisis, dan evaluasi.  Siswa 
diberikan soal dan jawaban tentang operasi aljabar, Dimana nanti siswa dituntut untuk 
mencari hasil soal tersebut lalu dihubungkan ke jawabannya. Dalam indikator berpikir kritis 
kedua (Analisis) Proses: Setelah melakukan interpretasi, peserta harus menganalisis 
informasi yang telah dibaca. Ini meliputi mengidentifikasi asumsi, menyusun argumen, dan 
memecah informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Hubungan dengan Snowball 
Throwing: Dalam diskusi kelompok setelah setiap putaran melempar kertas, peserta dapat 
membahas dan menganalisis argumen atau solusi yang telah diajukan. Ini membantu 
mereka untuk melihat keterkaitan antar ide dan memahami kompleksitas suatu isu. Indikator 
berpikir kritis ketiga (Evaluasi) Proses: Setelah menginterpretasi dan menganalisis, peserta 
harus mengevaluasi argumen berdasarkan kriteria tertentu, seperti validitas, konsistensi, 
dan relevansi. Hubungan dengan Snowball Throwing: Ketika peserta menilai argumen yang 
telah diajukan oleh rekan-rekannya, mereka harus mempertimbangkan kekuatan dan 
kelemahan dari argumen tersebut. Umpan balik yang diberikan saat fase ini memungkinkan 
mereka untuk mengembangkan sikap kritis dalam menilai informasi. 

Nomor empat memuat indikator berpikir kritis interprestasi, eveluasi dan inferensi. 
Proses: Ketika peserta menerima kertas dari rekan mereka, mereka harus tidak hanya 
membaca, tetapi juga memahami konteks dan implikasi dari informasi yang disampaikan. 
Ini mendorong mereka untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. Hubungan 
dengan Snowball Throwing: Diskusi yang terjadi setelah melempar kertas memungkinkan 
peserta untuk memperjelas informasi, yang pada gilirannya membantu mereka membuat 
inferensi yang lebih tepat. Siswa di berikan soal tentang operasi aljabar Dimana siswa 
dituntut untuk mencari hasil dari soal tersebut dan dihubungkan dengan jawaban. Nomor 
lima memuat indikator berpikir kritis evaluasi. Siswa diberikan soal tentang operasi aljabar 
Dimana siswa dituntut untuk mencari hasil dari persoalan tersebut.Pada hari pertama 
melakukan pretest kelas kontrol dan eksperimen dimana siswa mengerjakan soal tentang 
aljabar. Peneliti juga mengontrol jalannya pretest pada kelas control dan eksperimen. Data 
penelitian diperoleh dari hasil pretes siswa. Dilihat daeri skor rata-rata Pretest kemampuan 
Berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 44,70 dan pada kelas kontrol sebesar 38,46. 

Pada pertemuan kedua, ketiga, keempat dan kelima setelah dilakukan pretest peneliti 
mulai mengajar dengan menerapkan rpp yang telah dibuat dan sesuai indikatornya, 
pembelajaran berjalan dengan lancar dan sesuai yang telah dirancang di rpp. Dipertemuan 
kedua dan ketiga peneliti melakukan pembelajaran tentang kosep dasar aljabar unsur-unsur 
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aljabar. Dipertemuan keempat dan kelima membahas soal-soal aljabar. Setelah 
pembelajaran yang di lakukan peneliti selesai,  tiba waktunya posttest dilakukan di kelas 
kontrol dan eksperimen. Data penelitian diperoleh dari hasil posttest siswa. Dilihat daeri skor 
rata-rata Posttest kemampuan Berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 87,46 dan 
pada kelas kontrol sebesar 61,12. Persentase Kemampuan Berpikir kritis matematis siswa 
dapat dilihat peningkatan yang dialami siswa selama pembelajaran berlangsung, maka 
dilakukan uji N-Gain dengan menggunakan hasil pretest dan posttest dari kedua kelas. Dari 
hasil uji N-Gain yang dilakukan, didapat bahwa ada peningkatan di kelas eksperimen yang 
cukup signifikan, sedangkan di kelas kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang bergitu 
berarti. Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan audio 
visual dapat dikatakan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safnina (2021) dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah 
Siswa Kelas XII IIS 2 Semester Genap SMAN 1 Pinggir Tahun Ajaran 2018/2019” dimana 
hasil belajar sejarah di kelas XI IIS 2 SMA Negeri 1 Pinggir untuk siklus I dan siklus II terjadi 
peningkatan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 
Dilihat dari nilai rata-rata pengetahuan mengalami peningkatan dari sebelumnya 75 menjadi 
85. Pada pelaksanaan siklus 2 ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai dengan 
presentase ketuntasan belajar 88,23%. Nurjannah Azis dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
ditinjau dari pengetahuan awal peserta didik terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika kelas VII SMP Negeri 13 Makassar.  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan didukung oleh beberapa 
penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa model Snowball Throwing melalui 
media pembelajaran Audio-Visual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa berpengaruh terhadap kemampuan Berpikir kritis matematis siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 3 Bangkinang. Namun dalam mengumpulkan data, terdapat 
keterbatasan yang dialami oleh peneliti agar dapat diperhatikan lagi oleh peneliti-peneliti 
yang akan datang guna untuk lebih menyempurnakan penelitiannya. Salah satunya adalah 
dalam proses penghambilan data, hasil jawaban siswa melalui soal tes terkadang bukan 
jawaban mereka sendiri, hal ini terjadi karena keterbatasan peneliti dalam mengawasi siswa 
yang sedang mengerjakan soal tes. Selain itu, alokasi waktu yang terbatas membuat peneliti 
tidak bisa sepenuhnya menerapkan model pembelajaran dengan baik. 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Snowball Throwing melalui media 
pembelajaran Audio-Visual berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa. Dengan adanya peningkatan rata-rata nilai siswa setelah model pembelajaran 
dilaksanakan di kelas eksperimen dari rata-rata nilai sebelum dilaksanakannya model 
pembelajaran sehingga H tersebut pun menjadi acuan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing melalui media pembelajaran audio-visual 
dapat mempengaruhi serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 
3 Bangkinang. 

IMPLIKASI 
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Penelitian yang telah dilakukan dalam dunia pendidikan maka kesimpulan yang ditarik 
memiliki implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian selanjutnya. Berikut 
implikasi dalam penelitian ini : 

1. Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa pendekatan RME dapat membawa 
pengaruh serta peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis sehingga 
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Karena itu perlu diadakannya upaya-upaya 
lain yang dapat dilakukan, salah satunya dengan tetap menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing untuk mempengaruhi kemampuan 
matematis  lainnya atau dengan menggunakan pendekatan pembelajaran lain yang 
lebih menarik sehingga kemampuan matematis dapat dipengaruhi/ditingkatkan. 

2. Berdasarkan teori yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka dapat diketahui bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing memiliki pengaruh yang 
cukup signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan 
meningkatkannya.  

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa 
keterbatasan yang dialami dan dapat diperhatikan lagi oleh peneliti-peneliti yang akan 
datang guna untuk lebih menyempurnakan penelitiannya. Beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini, salah satunya adalah dalam proses penghambilan data, hasil jawaban siswa 
melalui soal tes terkadang bukan jawaban mereka sendiri, hal ii terjadi karena keterbatasan 
peneliti dalam mengawasi siswa yang sedang mengerjakan soal tes. 
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